
Menkomdigi:  Orang  Tua  Harus
Dampingi  Anak  di  Ruang Digital
selama Ramadan
Jakarta, sultranet.com  – Dalam rangka menciptakan lingkungan digital yang
aman  dan  mendidik  bagi  anak-anak  selama  bulan  suci  Ramadan,  Menteri
Komunikasi dan Digital (Menkomdigi) Meutya Hafid mengimbau seluruh orang
tua  untuk  mendampingi  anak-anak  mereka  dalam  mengakses  ruang  digital.
Ajakan ini disampaikan dalam Deklarasi Gerakan Ramadan Ramah Anak yang
diadakan di kantor Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Kemenko PMK) di Jakarta. Acara tersebut dihadiri oleh sejumlah
pejabat tinggi, antara lain Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan (Menko PMK) Pratikno, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan  Anak  (PPPA)  Arifah  Fauzi,  serta  Menteri  Kependudukan  dan
Pembangunan  Keluarga  (Kemendukbangga)  Wihaji.  Rabu  (5/03/2025)

Kegiatan  ini  dilatarbelakangi  oleh  keprihatinan  atas  pesatnya  arus  informasi
digital yang mudah diakses oleh anak-anak. Di tengah kemajuan teknologi yang
menawarkan berbagai kemudahan, orang tua diimbau untuk aktif menyaring dan
mendampingi  agar anak-anak tidak terseret  arus informasi  yang tidak sesuai
dengan nilai  moral  dan budaya. Ramadan dianggap sebagai momentum emas
untuk  mempererat  hubungan  kekeluargaan  melalui  kegiatan  bersama seperti
salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta diskusi tentang kisah-kisah inspiratif.
Para pejabat menilai,  sinergi  antara keluarga dan pemerintah sangat penting
dalam membentuk karakter anak yang cerdas, inovatif, dan berintegritas sejak
dini.

Menkomdigi Meutya Hafid menekankan peran orang tua sebagai garda terdepan
dalam mendampingi anak di era digital. Ia mengajak masyarakat agar menjadikan
bulan  Ramadan  sebagai  waktu  untuk  memperbaiki  interaksi  keluarga,
mengoptimalkan pengawasan terhadap aktivitas digital anak, dan memanfaatkan
momen  tersebut  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  serta  nilai-nilai
keagamaan.

“Saya mengajak seluruh lapisan masyarakat, khususnya ayah dan bunda, untuk
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memanfaatkan waktu di bulan suci Ramadan dengan baik bersama keluarga
dan anak-anak tercinta. Jadikan keluarga sebagai teladan bagi anak-anak kita,
dan dampingi mereka dalam mengakses informasi,” ujar Menkomdigi Meutya
Hafid.

Menko  PMK  Pratikno  juga  memberikan  arahan  agar  momentum  Ramadan
dimanfaatkan untuk memulai langkah-langkah positif di bidang pendidikan dan
keteladanan.  Ia  menilai,  kegiatan  bersama keluarga  tidak  hanya  mempererat
hubungan emosional, tetapi juga menjadi wahana untuk berbagi pengalaman dan
nilai-nilai luhur yang dapat membentuk karakter anak secara menyeluruh.

“Mari kita manfaatkan momentum bulan Ramadan ini untuk memulai hal-hal
yang lebih baik. Mendidik dan memberikan teladan kepada anak, agar anak-
anak Indonesia semakin berkarakter, berbudi pekerti luhur, serta cerdas dan
inovatif,” ungkap Pratikno.

Menteri  Pemberdayaan  Perempuan  dan  Perlindungan  Anak,  Arifah  Fauzi,
menambahkan pentingnya mengurangi penggunaan gawai selama Ramadan guna
meningkatkan  interaksi  langsung  antara  orang  tua  dan  anak.  Menurutnya,
menyisihkan waktu minimal satu jam setiap hari untuk beribadah bersama dan
berbagi  cerita  kebaikan dapat  membantu membangun komunikasi  yang lebih
hangat dan mendidik.

“Mari kita tinggalkan gawai sejenak dan manfaatkan waktu bersama anak-anak.
Lakukan ibadah bersama,  salat  berjamaah,  tadarus  Al-Qur’an,  mendongeng
kisah-kisah Rasulullah, serta berbagi cerita tentang kebaikan yang dilakukan
anak hari ini,” kata Arifah Fauzi.

Menteri Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Wihaji, menekankan bahwa
interaksi intensif antara orang tua dan anak merupakan investasi penting bagi
masa depan bangsa. Ia mengingatkan bahwa anak-anak adalah generasi emas
yang  harus  dibimbing  dengan  penuh  kasih  sayang  agar  tumbuh  menjadi
pemimpin  berkualitas.

“Ayo,  orang  tua  ajak  anaknya  ngobrol.  Kalau  sudah  ngobrol  dan  saling
menyayangi,  interaksi  dengan  anak  akan  semakin  erat.  Semoga  di  bulan
Ramadan ini, ibu dan bapak bisa lebih banyak berkomunikasi dengan anak-



anaknya, di mana pun mereka berada,” tegas Wihaji.

Acara Deklarasi Gerakan Ramadan Ramah Anak ini juga mendapat dukungan dari
Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah,  Abdul  Muti,  Menteri  Agama,
Nazaruddin  Umar,  serta  Kepala  Staf  Kepresidenan Letjen  (Purn)  Anto  Mukti
Putranto.  Para  pejabat  berharap,  sinergi  antara  lembaga  pemerintah  dan
masyarakat akan menciptakan lingkungan digital yang tidak hanya aman, tetapi
juga mendidik. Inisiatif ini merupakan bagian dari upaya strategis pemerintah
untuk  menyeimbangkan  kemajuan  teknologi  dengan  nilai-nilai  kekeluargaan,
sehingga  anak-anak  dapat  tumbuh  dengan  karakter  yang  kuat  dan  kreatif.
Langkah ini diharapkan juga dapat menjadi contoh bagi masyarakat untuk lebih
bijaksana  dalam  mengelola  waktu  dan  informasi,  serta  memperkuat  fondasi
pendidikan karakter sejak dini.

Melalui kebijakan dan arahan para pejabat, momentum Ramadan dimanfaatkan
untuk membangun budaya komunikasi yang sehat dan pendampingan digital yang
optimal. Pemerintah berkomitmen untuk terus mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya  peran  orang  tua  dalam  mengawal  perkembangan  digital  anak,
sehingga tercipta generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara teknologi,
tetapi juga kaya nilai moral dan budaya.


